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Abstrak 

Industri kedai kopi di Indonesia, khususnya di Kota Bandung, mengalami pertumbuhan pesat yang berdampak pada 

meningkatnya intensitas persaingan. Ju-e Kopi sebagai kedai kopi dengan konsep minuman khas Vietnam menghadapi 

tantangan berupa fluktuasi pendapatan dan tekanan kompetitif dari banyaknya usaha sejenis di sekitar lokasi 

operasional. Kondisi ini menuntut penerapan strategi bisnis yang adaptif dan berbasis analisis lingkungan internal serta 

eksternal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam, observasi, dan data 

sekunder dengan melibatkan pemilik usaha, karyawan, ahli industri kopi, dan pelanggan Ju-e Kopi. Analisis data 

dilakukan menggunakan pendekatan manajemen strategi melalui IFE, EFE, IE, SWOT, dan QSPM. Hasil analisis 

menunjukkan skor IFE sebesar 3,16 dan EFE sebesar 3,21 yang menempatkan Ju-e Kopi pada kuadran I (tumbuh dan 

kembangkan). Berdasarkan hasil QSPM, strategi prioritas yang direkomendasikan adalah efisiensi biaya operasional 

untuk menekan dampak kenaikan harga bahan baku. Strategi tersebut memiliki nilai Total Attractiveness Score (TAS) 

tertinggi dan dinilai mampu meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing Ju-e Kopi di tengah 

persaingan industri kopi di Kota Bandung. 

Kata Kunci: IFE, EFE, SWOT, QSPM, Ju-e Kopi 

Abstract 

The coffee shop industry in Indonesia, particularly in Bandung, is experiencing rapid growth, leading to increased 

competition. Ju-e Kopi, a coffee shop specializing in Vietnamese beverages, faces challenges such as fluctuating revenue 

and competitive pressure from numerous similar businesses in the surrounding area. This situation demands the 

implementation of an adaptive business strategy based on internal and external environmental analysis. This study 

employed a descriptive qualitative method through in-depth interviews, observations, and secondary data, involving the 

business owner, employees, coffee industry experts, and Ju-e Kopi customers. Data analysis was conducted using a 

strategic management approach through the IFE, EFE, IE, SWOT, and QSPM. The analysis results showed an IFE 

score of 3,16 and an EFE score of 3.21, placing Ju-e Kopi in quadrant I (growth and development). Based on the QSPM 

results, the recommended priority strategy is operational cost efficiency to mitigate the impact of rising raw material 

prices. This strategy has the highest Total Attractiveness Score (TAS) and is considered capable of increasing 

operational efficiency and strengthening Ju-e Kopi's competitiveness amidst the competitive coffee industry in 

Bandung.. 

Keywords: IFE, EFE, SWOT, QSPM, Ju-e Kopi 

 

I. PENDAHULUAN 

Industri kedai kopi di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan seiring meningkatnya konsumsi kopi 

dan perubahan gaya hidup masyarakat, khususnya di wilayah perkotaan. Kota Bandung menjadi salah satu pusat 

pertumbuhan industri coffee shop karena didukung oleh karakter masyarakat yang gemar nongkrong, tingginya jumlah 

mahasiswa, serta perkembangan budaya konsumsi kopi sebagai bagian dari aktivitas sosial. Kondisi ini mendorong 

munculnya banyak kedai kopi dengan berbagai konsep, yang pada akhirnya menciptakan tingkat persaingan industri 

yang sangat tinggi. 

Ju-e Kopi merupakan salah satu pelaku usaha kedai kopi di Kota Bandung yang mengusung konsep minuman khas 

Vietnam sebagai diferensiasi produk. Meskipun memiliki keunikan konsep, Ju-e Kopi menghadapi berbagai 

tantangan, antara lain fluktuasi pendapatan, keterbatasan sumber daya, tingginya intensitas persaingan, serta tekanan 

kenaikan harga bahan baku kopi. Persaingan yang ketat di lokasi usaha yang saling berdekatan menuntut Ju-e Kopi 

untuk tidak hanya mengandalkan keunikan produk, tetapi juga memiliki strategi bisnis yang terarah, adaptif, dan 
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berbasis analisis lingkungan internal dan eksternal agar dapat mempertahankan daya saing serta keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi lingkungan internal dan 

eksternal Ju-e Kopi serta merumuskan alternatif strategi bisnis yang paling tepat untuk pengembangan usaha. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Narasumber penelitian meliputi pemilik usaha, karyawan, ahli 

industri kopi, serta konsumen Ju-e Kopi guna memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi usaha. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan manajemen strategis melalui alat analisis Internal Factor 

Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), matriks Internal–External (IE), analisis SWOT, serta penentuan 

strategi prioritas menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Hasil penelitian diharapkan dapat 

menghasilkan rekomendasi strategi bisnis yang aplikatif bagi Ju-e Kopi dalam menghadapi dinamika persaingan 

industri kedai kopi di Kota Bandung, sekaligus memberikan kontribusi akademik bagi pengembangan kajian 

manajemen strategi pada usaha mikro dan kecil di sektor industri kopi. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Manajemen Strategi 

David (2017), berpendapat bahwa manajemen strategi mencakup tiga bagian utama, yaitu: perumusan strategi, 

penerapan strategi, dan penilaian strategi. 

1. Perumusan Strategi (Strategy Formulation) 

Tahap ini melibatkan peningkatan visi dan misi organisasi, identifikasi terhadap peluang, kemudian melihat bagian 

strategi dalam dan bagian luar untuk mencapai tujuan tersebut 

2. Penerapan Strategi (Strategy Implementation) 

Pada bagian ini, perusahaan harus memastikan target tahunan, merancang peraturan, memberikan rasa semangat 

terhadap karyawan, serta mengumpulkan sumber daya agar strategi yang telah dibuat bisa memberikan dampak positif 

dan lebih efisien 

3. Penilaian Strategi (Strategy Evaluation) 

Bagian akhir dalam manajemen strategi yang dibuat tersebut berutjuan mengevaluasi efektivitas untuk dijalankan. 

Manajer perlu mengidentifikasi kapan suatu strategi tidak memberikan hasil yang diinginkan. Evaluasi strategi 

melibatkan tiga aktivitas utama: (1) melihat kembali bagian eksternal dan internal untuk strategi, (2) menilai hasil 

kerja organisasi, serta (3) memutuskan langkah perbaikan jika diperlukan. Penilaian strategi sangat penting karena 

strategi yang efektif saat ini belum tentu tetap relevan di masa depan.  

 

SWOT 

Menurut David (2017), Matriks SWOT merupakan alat analisis strategis yang digunakan untuk merumuskan empat 

jenis strategi utama. Strategi SO berfokus pada pemanfaatan kekuatan internal untuk meraih peluang eksternal. 

Strategi WO bertujuan mengatasi kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang yang tersedia. Strategi ST 

menggunakan kekuatan internal untuk menghadapi atau meminimalkan ancaman eksternal. Sementara itu, Strategi 

WT bersifat defensif, yaitu mengurangi kelemahan internal sekaligus menghindari ancaman eksternal guna menjaga 

keberlangsungan usaha. 

 

Matriks IFE 

Menurut David (2017), Internal Factor Evaluation (IFE) Matrix merupakan alat analisis strategis yang digunakan 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kekuatan serta kelemahan internal organisasi. Penyusunan matriks IFE 

dilakukan dengan mengidentifikasi sekitar 15–20 faktor internal utama yang mencakup kekuatan dan kelemahan, 

kemudian setiap faktor diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya dengan skala 0,0 hingga 1,0 sehingga total 

bobot bernilai 1,0. Selanjutnya, masing-masing faktor diberi peringkat 1 sampai 4 yang mencerminkan kondisi internal 

perusahaan, di mana peringkat 1–2 menunjukkan kelemahan dan peringkat 3–4 menunjukkan kekuatan. Bobot dan 

peringkat tersebut dikalikan untuk memperoleh skor bobot tiap faktor, lalu seluruh skor dijumlahkan untuk 

menghasilkan skor total yang menggambarkan posisi kekuatan dan kelemahan internal perusahaan secara keseluruhan. 

 

Matriks EFE 

Menurut David (2017), Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (External Factor Evaluation/EFE) merupakan alat 

analisis strategis yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang serta ancaman eksternal yang 
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memengaruhi perusahaan, meliputi aspek ekonomi, sosial, budaya, politik, dan teknologi. Penyusunan matriks EFE 

dilakukan dengan mengidentifikasi sekitar 15–20 faktor eksternal utama, kemudian setiap faktor diberi bobot 

berdasarkan tingkat kepentingannya dengan skala 0,0 hingga 1,0 sehingga total bobot bernilai 1,0. Selanjutnya, 

masing-masing faktor diberi peringkat 1 sampai 4 yang menunjukkan kualitas respons perusahaan terhadap peluang 

dan ancaman tersebut, di mana peringkat 4 menunjukkan respons yang sangat baik dan peringkat 1 menunjukkan 

respons yang kurang baik. Bobot dan peringkat kemudian dikalikan untuk memperoleh skor bobot setiap faktor, dan 

seluruh skor tersebut dijumlahkan untuk menghasilkan skor total yang berkisar antara 1,0 hingga 4,0, yang 

mencerminkan tingkat efektivitas perusahaan dalam merespons lingkungan eksternal. 

 

QSPM 

Menurut David (2017), Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) adalah metode yang dapat membuat 

manajer strategi menilai berbagai cara strategi dengan cara objektif. Penilaian ini didasarkan pada indikator 

keberhasilan utama yang telah diidentifikasi sebelumnya pada IFE dan EFE, baik dari lingkungan eksternal maupun 

internal. QSPM membantu menghitung minat relatif dari berbagai strategi dalam menyusun jalan yang ada. Minat ini 

diukur dengan mengevaluasi efek kumulatif pada aspek-aspek keberhasilan signifikan terhadap masing-masing 

strategi. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan memperoleh pemahaman mendalam 
mengenai kondisi internal dan eksternal perusahaan sebagai dasar perumusan strategi yang tepat. Objek penelitian 
adalah Ju-e Kopi yang berlokasi di Kota Bandung, dengan fokus pada aspek manajerial, pemasaran, operasional, dan 
keuangan sebagai faktor internal, serta aspek ekonomi, sosial budaya, teknologi, regulasi, dan persaingan sebagai 
faktor eksternal. 

Sumber data dalam penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 
mendalam dan observasi langsung, dengan narasumber yang meliputi pemilik usaha, karyawan, konsumen, serta 
ahli/kompetitor di industri kopi. Data sekunder diperoleh dari literatur, laporan, dokumen pendukung, serta sumber 
lain yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 
observasi aktivitas operasional, dan studi dokumentasi untuk memperkuat validitas data. 

Teknik analisis data menggunakan pendekatan manajemen strategis, yaitu dengan mengidentifikasi faktor internal 
dan eksternal yang kemudian dianalisis menggunakan Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan Matriks EFE 
(External Factor Evaluation). Hasil dari kedua matriks tersebut selanjutnya dipetakan ke dalam Matriks IE (Internal–
External) untuk mengetahui posisi strategis Ju-e Kopi. Setelah itu, dilakukan perumusan alternatif strategi melalui 
analisis SWOT (SO, WO, ST, WT). Tahap akhir analisis menggunakan Quantitative Strategic Planning Matrix 
(QSPM) untuk menentukan strategi prioritas yang paling menarik dan layak diterapkan berdasarkan nilai Total 
Attractiveness Score (TAS). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Matriks IFE 

 

Tabel IFE 4.1 Ju-e Kopi 

No Faktor Internal N1 N2 Jumlah Bobot Rating Skor 

Strenght 

1 Konsep dan unique 

selling point kopi 

Vietnam (V60) 

4 4 8 0,119 4,00 0,48 

2 Penentuan target 

pasar berbasis 

perilaku (behavior-

based segmentation) 

4 4 8 0,119 4,00 0,48 
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3 Penetapan harga 

efisien dan 

kompetitif 

3 4 7 0,104 3,50 0,37 

4 Konsistensi kualitas 

produk melalui 

Quality Control 

4 4 8 0,119 4,00 0,48 

5 Struktur 

pengambilan 

keputusan yang jelas 

4 3 7 0,104 3,50 0,37 

6 Sistem operasional 

dan keuangan yang 

terkontrol 

4 4 8 0,104 3,50 0,48 

 

Total 

45 0.672  2.53 

No Faktor Internal N1 N2 Jumlah Bobot Rating Skor 

Weakness 

1 SOP pelayanan 

belum 

terdokumentasi 

secara tertulis 

2 2 4 0,060 2,00 0,12 

2 Sistem rekrutmen 

dan seleksi karyawan 

belum terstruktur 

2 2 4 0,060 2,00 0,12 

3 Ketergantungan 

operasional pada 

personel kunci 

2 2 4 0,060 2,00 0,12 

4 Strategi promosi 

yang masih terbatas 

2 2 4 0,060 2,00 0,12 
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5 Kerentanan 

operasional akibat 

konsep outdoor 

terhadap cuaca yang 

sering hujan 

1 1 2 0,030 1,00 0,03 

6 Keterbatasan daya 

tahan fasilitas tempat 

duduk (mudah patah) 

2 2 4 0,060 2,00 0,12 

 

 

Total 

22 0,328  0,63 

 

 

Total Keseluruhan 

67 1  3.16 

 
Matriks EFE 

Tabel 4.2 EFE Ju-e Kopi 

No Faktor Eksteral N

1 

N

4 

N

5 

N

6 

N

7 

Jumlah Bobot Rating Skor 

  

Opportunities 

  

1 Minat 

Nongkrong 

Masyarakat 

Bandung yang 

Tinggi (Budaya 

Sosial) 

4 3 1 4 4 16 0,091 3,20 0,29 

2 Ketertarikan 

Konsumen 

terhadap 

Konsep Unik 

dan Experience 

3 3 4 3 3 16 0,091 3,20 0,29 

3 Harga yang 

Terjangkau 

3 4 4 4 4 19 0,108 3,80 0,41 

4 Pemanfaatan 

Media Sosial 

sebagai Sarana 

Promosi 

3 2 4 3 2 14 0,080 2,80 0,22 
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5 Pasar Kopi 

Masih 

Bertumbuh 

meski 

Kompetitif  

4 2 3 4 3 16 0,091 3,20 0,29 

6 Teknologi 

Pembayaran 

Digital 

Mempermudah 

Transaksi 

(cashless) 

4 3 4 4 4 19 0,108 3,80 0,41 

 Total  

  

100 0,568   1,92 

No Faktor Eksternal N

1 

N

4 

N

5 

N

6 

N

7 

Jumlah Bobot Rating Skor 

 

 

Threats 

1 Kenaikan Harga 

Bahan Baku 

Kopi (Faktor 

bencana di 

Aceh) 

3 4 3 1 3 14 0,089 2,80 0,25 

2 Perilaku 

konsumen 

Bandung 

cenderung 

konsumtif 

namun tidak 

loyal. Banyak 

pelanggan 

datang dalam 

kelompok, tetapi 

hanya satu orang 

yang melakukan 

pembelian 

2 3 1 4 3 13 0,082 2,60 0,21 
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3 Faktor alam dan 

cuaca Bandung 

yang memiliki 

curah hujan 

yang tinggi 

4 4 4 2 3 17 0,108 3,40 0,37 

4 Area yang 

terbatas (Lokasi 

yang mudah 

penuh) 

4 1 2 3 4 14 0,089 2,80 0,25 

Total 58 0,43   1,08 

Total Keseluruhan 158 1,00   3,21 

 

Matriks IE 

 
Gambar 4.1 Matriks IE Ju-e Kopi 

Total nilai matriks IFE sebesar 3,16 dan matriks EFE sebesar 3,21. Melihat pada matriks IE diatas Ju-e Kopi masuk 
pada bagian I yang merupakan tumbuh dan kembangkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ju-e Kopi perlu 
menerapkan strategi insentif yang dimana fokus pada pengerahan upaya besar  dan agresif untuk memperkuat posisi 
kompetitif perusahaan dengan produk yang sudah ada. Kemudian melakukan penetrasi pasar dan pengembangan 
produk untuk meningkatkan penjualan dan pangsa pasar. 
 
 

 

 

Matriks SWOT 

Tabel 4.3 Matriks SWOT Ju-e Kopi 

Faktor Internal dan 

Faktor Eksternal 

Kekuatan (S) 

1. Konsep dan unique selling 

point kopi Vietnam (V60)  

2. Penentuan target pasar 

berbasis perilaku 

(behavior-based 

segmentation)  

3. Penetapan harga efisien 

dan kompetitif  

4. Konsistensi kualitas 

Kelemahan (W) 

1. SOP pelayanan belum 

terdokumentasi secara tertulis  

2. Sistem rekrutmen dan seleksi 

karyawan belum terstruktur  

3. Ketergantungan operasional 

pada personel kunci  

4. Strategi promosi yang masih 

terbatas  

5. Kerentanan operasional akibat 
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produk melalui Quality 

Control  

5. Struktur pengambilan 

keputusan yang jelas  

6. Sistem operasional dan 

keuangan yang terkontrol 

konsep outdoor terhadap cuaca 

yang sering hujan  

6. Keterbatasan daya tahan 

fasilitas tempat duduk (mudah 

patah) 

Peluang (O) 

1. Minat Nongkrong 

Masyarakat 

Bandung yang 

Tinggi (Budaya 

Sosial) 

2. Ketertarikan 

Konsumen terhadap 

Konsep Unik dan 

Experience  

3. Harga yang 

Terjangkau  

4. Pemanfaatan Media 

Sosial sebagai 

Sarana Promosi  

5. Pasar Kopi Masih 

Bertumbuh meski 

Kompetitif  

6. Teknologi 

Pembayaran Digital 

Mempermudah 

Transaksi (cashless) 

Strategi SO (Strenght-

Opportunities) 

1. SO-1 (S1, S2, S3, O1, 

O2,O3) Memanfaatkan 

dan tetap menjaga konsep 

unik kopi Vietnam dan 

harga yang kompetitif 

untuk menarik minat 

masyarakat Bandung yang 

memiliki budaya 

nongkrong tinggi serta 

menyukai pengalaman 

dan konsep kedai yang 

berbeda.harga yang 

terjangkau (O3). 

2. SO-2 (S4, S6, O5, O6) 

Menjaga konsistensi 

kualitas produk dan 

pengelolaan operasional 

yang terkontrol untuk 

mendukung pertumbuhan 

pasar kopi serta 

memaksimalkan 

kemudahan transaksi 

digital. 

Strategi WO (Weakness-

Opportunities) 

1. WO-1 (W1, W2, O4) 

Memanfaatkan media sosial 

untuk mendukung pembenahan 

SOP pelayanan dan sistem 

rekrutmen melalui edukasi 

internal, penguatan budaya 

kerja, serta peningkatan citra 

profesional Ju-e Kopi. 

2. WO-2 (W4, O2, O4) 

Mengoptimalkan media sosial 

dengan konten kreatif yang 

menonjolkan konsep unik dan 

pengalaman ngopi ala Vietnam 

guna mengatasi keterbatasan 

strategi promosi. 

3. WO-3 (W5, W6, O2) 

Mengurangi kelemahan konsep 

outdoor dan keterbatasan 

fasilitas dengan menekankan 

nilai pengalaman nongkrong 

yang unik dan fleksibel sebagai 

daya tarik utama bagi 

konsumen. 

Ancaman (T) 

1. Kenaikan Harga 

Bahan Baku Kopi 

(Faktor bencana di 

Aceh)  

2. Perilaku konsumen 

Bandung cenderung 

konsumtif namun 

tidak loyal. Banyak 

pelanggan datang 

Strategi ST (Strenght-Threats) 

1. ST-1 (S1, S4, T2) 

Memperkuat diferensiasi 

melalui konsep kopi 

Vietnam dan menjaga 

konsistensi kualitas 

produk untuk menghadapi 

tingginya persaingan 

industri kopi. 

2. ST-2 (S3, S6, T1) 

Strategi WT (Weakness-Threats) 

1. WT-1 (W5, W6, T3, T4) 

Mengembangkan konsep usaha 

yang lebih fleksibel untuk 

mengurangi risiko konsep 

outdoor, keterbatasan fasilitas 

tempat duduk, serta dampak 

cuaca dan keterbatasan area 

lokasi. 

2. Strategi WT–2 (W5, W6, T3, 
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dalam kelompok, 

tetapi hanya satu 

orang yang 

melakukan 

pembelian.  

3. Faktor alam dan 

cuaca Bandung yang 

memiliki curah hujan 

yang tinggi  

4. Area yang terbatas 

(Lokasi yang mudah 

penuh) 

1.  

Menjaga efisiensi harga 

dan pengelolaan keuangan 

yang terkontrol untuk 

meredam dampak 

kenaikan harga bahan 

baku kopi. 

3. ST-3 (S2, S5, T2) 

Menjaga efisiensi harga 

dan pengelolaan keuangan 

yang terkontrol untuk 

meredam dampak 

kenaikan harga bahan 

baku kopi. 

 

T4) Menerapkan konsep Ju-e 

Kopi keliling menggunakan 

sepeda gerobak sebagai 

alternatif usaha dan promosi 

guna mengurangi 

ketergantungan pada lokasi 

tetap serta meminimalkan 

dampak cuaca dan keterbatasan 

area. 

3. WT3 (W3, T1) Mengurangi 

risiko ketergantungan pada 

personel kunci dengan 

memperkuat pembagian tugas 

dan pengembangan SDM agar 

operasional tetap stabil di 

tengah kenaikan biaya bahan 

baku. 

 
QSPM 

Tabel 4.4 Matriks QSPM Ju-e Kopi 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor-Faktor 

 

 

 

 

  

Penguatan 

Diferensiasi 

Produk Kopi 

Vietnam 

sebagai 

Identitas Utama 

dengan 

menambahkan 

menu kopi 

vietnam lainnya 

Optimalisasi 

Media Sosial 

sebagai Sarana 

Promosi Berbasis 

Pengalaman 

Melalui Tiktok, 

Facebook, 

Youtube, dan 

melakukan 

kolaborasi dengan 

influencer terkenal 

Efisisensi biaya 

operasional untuk 

menekan dampak 

kenaikan bahan 

baku kopi dan 

kenaikan harga 

menu yang 

mempengaruhi 

minat konsumen 

No Strenght Bobot AS TAS AS TAS AS TAS 

1 Konsep dan 

unique selling 

point kopi 

Vietnam (V60) 

0,119 3 0,357 4 0,476 4          0,476 

2 Penentuan target 

pasar berbasis 

perilaku 

(behavior-based 

segmentation) 

0,119 4 0,476 4 0,476 4 0,476 

3 Penetapan harga 

efisien dan 

kompetitif 

0,104 2 0,208 2 0,208 4 0,416 

4 Konsistensi 

kualitas produk 

0,119 4 0,476 4 0,476 4 0,476 
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melalui Quality 

Control 

5 Struktur 

pengambilan 

keputusan yang 

jelas 

0,104 4 0,416 4 0,416 3 0,312 

6 Sistem 

operasional dan 

keuangan yang 

terkontrol 

0,104 4 0,416 4 0,416 4 0,416 

No Weakness Bobot AS TAS AS TAS  AS TAS  

1 SOP pelayanan 

belum 

terdokumentasi 

secara tertulis 

0,060 3 0,180 4 0,240 4 0,240 

2 Sistem rekrutmen 

dan seleksi 

karyawan belum 

terstruktur 

0,060 3 0,180 2 0,120 2 0,120 

3 Ketergantungan 

operasional pada 

personel kunci 

0,060 1 0,060 -  - 1 0,060 

4 Strategi promosi 

yang masih 

terbatas 

0,060 3 0,180 4 0,240 4 0,240 

5 Kerentanan 

operasional 

akibat konsep 

outdoor terhadap 

cuaca yang sering 

hujan 

0,030 4 0,120 3 0,090 4 0,120 

6 Keterbatasan 

daya tahan 

fasilitas tempat 

duduk (mudah 

patah) 

0,060 4 0,240 -  - 4 0,240 

No Peluang  Bobot  AS  TAS  AS  TAS  AS  TAS 

1 Minat 

Nongkrong 

Masyarakat 

Bandung yang 

Tinggi (Budaya 

Sosial) 

0,101 3 0,303 4 0,404 4 0,404 

2 Ketertarikan 

Konsumen 

terhadap Konsep 

Unik dan 

Experience 

0,101 3 0,303 4 0,404 4 0,404 

3 Harga yang 

Terjangkau 

0,120 3 0,360 4 0,480 4 0,480 

4 Pemanfaatan 

Media Sosial 

0,089 3 0,267 4 0,356 3 0,267 
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sebagai Sarana 

Promosi 

5 Pasar Kopi Masih 

Bertumbuh meski 

Kompetitif  

0,101 4 0,404 4 0,404 3 0,303 

6 Teknologi 

Pembayaran 

Digital 

Mempermudah 

Transaksi 

(cashless) 

0,120 4 0,480 3 0,360 3 0,360 

No Ancaman  Bobot AS TAS AS TAS AS TAS 

1 Kenaikan Harga 

Bahan Baku Kopi 

(Faktor bencana 

di Aceh) 

0,089 2 0,178 -  - 2 0,178 

2 Perilaku 

konsumen 

Bandung 

cenderung 

konsumtif namun 

tidak loyal. 

Banyak 

pelanggan datang 

dalam kelompok, 

tetapi hanya satu 

orang yang 

melakukan 

pembelian 

0,082 2 0,296 -  - 2 0,296 

3 Faktor alam dan 

cuaca Bandung 

yang memiliki 

curah hujan yang 

tinggi 

0,108 4 1,552 -  - 4 1,552 

4 Area yang 

terbatas (Lokasi 

yang mudah 

penuh) 

0,089 4 0,356 3 0,267 4 0,356 

 

Total 

  7,808  5,833  8,192 

 

Hasil QSPM diatas menunjukkan bahwa dari ketiga strategi alternatif, strategi “Efisisensi biaya operasional untuk 

menekan dampak kenaikan bahan baku kopi dan kenaikan harga menu yang mempengaruhi minat konsumen” memperoleh 
Total Attractiveness Score (TAS) tertinggi yaitu sebesar 8,192. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi tesebut memiliki 

daya tarik terbesar dibandingkan strategi lainnya 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal dan eksternal Ju-e Kopi, dapat disimpulkan bahwa Ju-e Kopi berada 
pada kondisi strategis yang relatif kuat dan memiliki peluang untuk terus berkembang. Hasil analisis internal menunjukkan 
total skor IFE sebesar 3,16 dengan enam kekuatan utama, terutama pada konsep kopi Vietnam yang unik, penetapan harga 
yang kompetitif, pemahaman target pasar berbasis perilaku, konsistensi kualitas produk, serta struktur pengambilan 
keputusan yang jelas, meskipun masih terdapat kelemahan seperti belum terdokumentasinya SOP pelayanan, sistem 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 4698ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.1 Februari 2026 | Page 182

rekrutmen yang belum terstruktur, ketergantungan pada personel kunci, dan keterbatasan fasilitas akibat konsep outdoor. 
Sementara itu, analisis eksternal menghasilkan skor EFE sebesar 3,21 dengan enam peluang dan empat ancaman, di mana 
peluang terbesar berasal dari budaya nongkrong masyarakat Bandung, minat terhadap konsep kedai kopi berbasis 
pengalaman, serta dukungan teknologi digital, sedangkan ancaman utama meliputi, fluktuasi harga bahan baku, rendahnya 
loyalitas konsumen, serta faktor cuaca dan keterbatasan area usaha. Hasil analisis SWOT dan matriks IE menempatkan Ju-
e Kopi pada posisi strategi tumbuh dan kembangkan, yang memungkinkan penerapan strategi adaptif melalui pemanfaatan 
kekuatan dan peluang sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman. Berdasarkan matriks QSPM, strategi prioritas 
yang direkomendasikan adalah efisiensi biaya operasional untuk menekan dampak kenaikan harga bahan baku dan harga 
jual. Dinilai mampu mendukung keberlanjutan dan daya saing Ju-e Kopi di tengah persaingan industri kopi di Kota 
Bandung. 
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